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Abstrak—Masa yang ada pada saat ini, membuat kita sebagai 

manusia memiliki banyak kebutuhan, dengan adanya 

kebutuhan, akan muncul sebuah inovasi untuk menyelesaikan 

permasalahn tersebut. Salah satu masalah yang telah 

diselesaikan adalah navigasi, navigasi pada awalnya diselesaikan 

dengan peta dan Kompas. Dengan perkembangannya teknologi, 

muncul cara baru yaitu radar dan GPS. Salah satu masalah yang 

diselesaikan oleh GPS adalah mencari jalur dari satu titik ke 

titik lain. Pada makalah ini, akan dibahas sebuah masalah 

mengenai labirin, dan cara penyelesaiiannya menggunakan BFS 

dan DFS. 

Kata kunci – Navigasi, GPS, Labirin, BFS, DFS 

I.  PENDAHULUAN 

 
Pada zaman teknologi modern ini, banyak kegunaan teknologi 

yang secara langsung membantu kebutuhan sehari-hari, Pada 

Era Informasi saat ini, begitu banyak data yang keluar dan 

masuk dari teknologi yang kita gunkan sehari-hari, 

memberikan informasi yang kita butuhkan seperti informasi 

tentang lingkungan yang ada di sekitar kita, membantu kita 

untuk melakukan navigasi ke tujuan tertentu yang kita 

inginkan. Salah satu contoh dari teknologi tersebut adalah 

GPS. 

 

Teknologi GPS sendiri ditemukan pada tahun 1970 oleh Ivan 

Getting dari Departemen Pertahanan Militer Amerika Serikat. 

Diawali dengan peluncuran satelit GPS yang dilakukan pada 

1974, diikuti oleh beberapa satelit lain yang dibutuhkan untuk 

membuat konstelasi yang mempunyai jangkauan seluruh area 

di bumi. Teknologi ini baru dibuka oleh umum pada tahun 

1994. Dengan memanfaatkan sinyal radio dari satelit Sutnik, 

ide tersebut dipresentasikan dan disetujui oleh Pemerintahan 

Amerika Serikat yang bersedia untuk memberikan dana yang 

besar untuk pengembangan teknologi ini. 

 

 

 
Gambar 1.1. Contoh kegunaan dari GPS 

(sumber : https://www.geotekno.com/download-gratis-gps-

map-indonesia/33 ) 

 

Pada saat ini, sangat banyak kegunaan dari GPS, dari 

pembuatan peta yang ada di telefon genggam, navigasi di alat 

lain untuk alat transportasi yang ada, dan banyak yang lain 

lagi. Salah yang akan dilihat lebih dalam adalah cara GPS 

untuk mencari jalan dari satu titik ke titk lain, tidak yang 

paling cepat, tapi mendapatkan jalan keluar. 

 

Alat yang akan digunakan untuk melakukan path finding 

(menemukan jalan keluar dari jalan masuk ayng telah 

diberikan) adalah BFS dan DFS, yaitu sebuah algoritma yang 

menggunakan graf dengan cara pencarian BFS(Breadth First 

Search) dan DFS(Depth First Search). 

II. LANDASAN TEORI 

A. Graf 

Graf adalah sebuah algoritma pencaharian data yang 
ada dalam bentuk pohon. Pencaharian dilakukan awal dari 
akar pohon dan dilakukan setiap pencaharian dari satu 
kedalaman terlebih dahulu, setelah sudah, akan dilanjutkan 
ke kedalaman berikutnya. 

 

Gambar 2.1. Graf 

https://www.geotekno.com/download-gratis-gps-map-indonesia/33
https://www.geotekno.com/download-gratis-gps-map-indonesia/33
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(sumber : https://bermatematika.net/2016/05/20/graf-dan-
komplemennya/ ) 

B. Pohon 

 Pohon adalah satu jenis dari graf, dengan syarat 

tertentu yang berberda dengan graf. Graf pohon memiliki 

syarat seperti graf tidak boleh memliki sisi ganda dan 

sirkuit. Graf pohon sangat berguna karena dapat 

diaplikasikan dengan banyak cara dan kegunaan nya 

masing-masing. 

 
Gambar 2.2. Grafik Pohon 

(sumber : https://www.haimatematika.com/2018/12/graf-

pohon-teori-graf.html ) 

C. BFS 

 BFS adalah sebuah algoritma pencaharian data yang 

ada dalam bentuk pohon. Pencaharian dilakukan awal dari 

akar pohon dan dilakukan setiap pencaharian dari satu 

kedalaman terlebih dahulu, setelah sudah, akan dilanjutkan 

ke kedalaman berikutnya. 

 
Gambar 2.3. BFS algotithm 

(sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Breadth-

first_search ) 

D. DFS 

 DFS memiliki sifat awal yang sama seperti BFS, 

merupakan sebual algoritma pencaharian data yang 

berbentuk pohon. Perbedaannya adalah cara algoritma 

tersebut bekerja. DFS melakukannya dengan mencari node 

yang ada sampai ke daun, setelah sampai ke daun, 

algoritma akan back-tracking ke node sebelumnya dan 

melakukan pencaharian lanjut ke daun sampai semua daun 

telah di-cek. 

 
Gambar 2.4. DFS Algorithm 

(sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Depth-first_search ) 

III. IMPLEMENTASI BFS DAN DFS DALAM PENYELESAIIAN 

LABIRIN 

A. Perkenalan Permasalahan 

Dalam pengaplikasiannya, navigasi memang memiliki 
banyak kegunaan, tetapi, demi kemudahan dalam 
penjelasan, akan digunakan permasalah labirin. Labirin 
sendiri adalah sebuah jenis puzzle yang memiliki 
spesifikasi seperti jalan masuk dan jalan keluar, terdapat 
jalan berliku-liku. Tujuan dari puzzle tersebut adalah 
mencari jalan keluar dari titik masuk ke titik keluar. 

 

 

Gambar 3.1. Labirin 

(sumber : lokal) 

Pada makalah ini, akan dicontohkan dengan 
menggunakan labirin berukuran 5x5 untuk kemudahan 
penjelasan. 

B. Penyelesaian Permasalahan 

 Dari labirin yang menjadi masalah sebelumnya, kita 

dapat menvisualisasikan permasalahannya menjadi sebuah 

pohon sebagai berikut. 

https://bermatematika.net/2016/05/20/graf-dan-komplemennya/
https://bermatematika.net/2016/05/20/graf-dan-komplemennya/
https://www.haimatematika.com/2018/12/graf-pohon-teori-graf.html
https://www.haimatematika.com/2018/12/graf-pohon-teori-graf.html
https://en.wikipedia.org/wiki/Breadth-first_search
https://en.wikipedia.org/wiki/Breadth-first_search
https://en.wikipedia.org/wiki/Depth-first_search
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Gambar 3.2. Graf Pohon 

(sumber : lokal) 

 

Dapat dilihat bahwa warna biru dilambangkan sebagai 

jalur masuk, dan hijau dilambangkan sebagai jalan keluar. 

Graf pohon di atas menandakan bahwa dengan 

menggunakan cara yang tepat, kita bisa mencari secara 

pasti jalan keluar dari labirin tersebut. 

 

Dari Penjabaran masalah yang telah dilakukan 

sebelumnya, akan dilakukan penyelesaian dengan 

menggunakan dua cara, yaitu BFS dan DFS. 

 

C. BFS 

Diketahui dalam cara BFS(Breadth First Search), 
algoritma akan melakukan pengecekkan dari kedalaman 
pertama secara keseluruhan, setelah itu, akan dilanjutkan ke 
kedalaman selanjutnya sampai ke daun dari graf pohon 
tersebut. Dalam makalah ini, akan dibuat kode sebagai 
algoritma BFS dan DFS untuk melakukan pengetesan. 
Dapat dilihat dibawah, kode python yang digunakan untuk 
BFS. 

 

Gambar 3.3. kode BFS 

(sumber : lokal) 

Dari kode diatas, akan dihasilkan dari input sebagai 
matriks binary yang melambangkan labirin dalam bentuk 
pohon, hal ini membuat kode dapat bekerja sesuai dengan 
ketentuan yang ada pada BFS. Kode tersebut membuat 
hasil sebagai berikut. 

 

Gambar 3.4. Hasil kode BFS 

(sumber : lokal) 
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Didapat bahwa dari labirin yang telah kita gunakan 
sebagai contoh, total node yang di jangkau adalah 25, 
dengan langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan 
adlaah 18. 

D. DFS 

 Dalam cara DFS ini(Depth First Search), algoritma 

ini melakukan pengecekkan dari satu cabang langsung 

lanjut ke cabang di dalmnya sehingga sampai ke daun, 

setelah sampai ke satu daun, algoritma akan melakukan 

back-tracking dan mengecek daun selanjutnya sampai 

semua graf pohon telah dicek. 

 

 
Gambar 3.5. kode DFS 

(sumber : lokal) 

 

 Dari kode algoritma DFS diatas, kode memiliki input 

yang sama dengan potongan kode yang ada pada algoritma 

BFS, kode ini akan menghasilkan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3.6. Hasil kode DFS 

(sumber : lokal) 

E. Hasil Pengetesan 

 Setelah mengetahui perbedaan dari BFS dan DFS 

serta hasil yang didapat dari kedua cara, akan dilakukan 

pengetesan dari 10 labirin yang dibuat secara random sehingga 

kita dapat menentukan dan membuktikan apa kelebihan dan 

kekurangan dari satu cara dengan yang lain. 

 

No Labirin BFS(node-

visited) 

DFS(node-

visited) 

1.  

 
 

25 39 

2.  

 
 

40 49 

3.  

 
 

43 39 

4.  

 
 

50 49 

5.  25 46 
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6.  

 
 

36 43 

7.  

 
 

30 31 

8.  

 
 

32 33 

9.  

 
 

47 50 

10.  

 
 

46 47 

 Rata-rata 37.4 42.6 

 

IV. KESIMPULAN 

 Dari segi kegunaannya, BFS dan DFS telah terbukti 

memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-hari, 

dalam masa saat ini yang kita sebagai manusia memiliki 

kebergantungan akan teknologi. Sehingga, teknologi yang kit 

agunakan harus akurat dan mudah digunakan. Salah satu dari 

teknologi tersebut adalah GPS, GPS bekerja dengan 

menunjukan jalan atau arah yang si pengguna perlu lakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini sangat berguna karena 

kebutuhan kita dengan mudahnya terpenuhnya untuk 

melakukan eksplorasi atau mencari satu tujuan. 

 

 Dalam eksperimen ini, didapatkan hasil yang 

demikian. Dari 10 labirin yang dibuat secara random, 

didapatkan  data dengan hasil node yang dilewati oleh 

algoritma sebagai berikut. Didapat, dengan menggunakan 

BFS, rata-rata dari node yang dilalui adalah 37.4, sedangkan 

dengan menggunakan DFS, akan didapat 42.6. 

 

 Dri hasil yang didapatkan, kita dapat mensimpulkan 

bahwa BFS memiliki kelebihan disbandingkan dengan DFS 

dalam aplikasi labirin, tetapi kenapa? Menurut saya, saya 

dapat menyimpulkan bahwa dalam permasalhan labirin, 

sebaiknya menggunakan BFS karena DFS bekerja baik jika 

suatu labirin, atua pohon, memiliki lebih sedikit cabang, hal 

ini dikarenakan cara kerjanya DFS yang membuat algoritma 

pencarian dengan melalui node sampai ke daun dan hanya 

menemukan jalan buntu dan harus bak-tracking. Sedangkan 

BFS tidak mefokuskan ke satu jalan, tapi lebih luas, sehingga 

jika dilihat dari rata-rata. BFS lebih baik dibandingkan DFS, 

sedangkan DFS tidak akan memiliki hasil yang konstan, 

algoritma tersebut akan bekerja sangat baik atau sangat buruk 

untuk labirin. 

V. LINK VIDEO YOUTUBE                       

https://youtu.be/EUgUKzhutnE 
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